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ABSTRAK

Abstrak: Keterbatasan literasi digital serta belum optimalnya pemanfaatan media sosial
dan marketplace menjadi permasalahan utama yang dihadapi UMKM Namira Bakery,
sehingga berdampak pada rendahnya visibilitas dan branding usaha. Pendampingan ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital mitra melalui penguatan
literasi digital, optimalisasi saluran pemasaran digital, dan pengembangan identitas
visual usaha. Pendampingan dilaksanakan pada UMKM Namira Bakery yang bergerak
di bidang roti, pastry, dan jajanan basah di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur,
dengan melibatkan satu owner dan sepuluh karyawati. Metodenya adalah pendampingan
partisipatif melalui observasi, analisis kebutuhan, pelatihan, praktik langsung, serta
monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung serta
perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pendampingan. Hasil pendampingan
menunjukkan adanya peningkatan soft skill digital berupa kemampuan membuat konten,
storytelling, dan interaksi dengan konsumen. Hasil kuantitatif menunjukkan
peningkatan pengikut Instagram 218 menjadi 254 dengan 1.344 viewers reels,
peningkatan pengikut Facebook 1.209 menjadi 1.234, serta akun Shopee aktif dengan 49
pengikut dan menerima pesanan, sehingga membuktikan efektivitas pendampingan
berbasis kebutuhan dalam mendukung keberlanjutan usaha.

Kata Kunci: UMKM; Literasi Digital; Pemasaran Digital; Media Sosial; Marketplace
Shopee.

Abstract: Limited Limited digital literacy and the suboptimal use of social media and
marketplaces are the main problems faced by the Namira Bakery MSME, resulting in low
visibility and business branding. This mentoring aims to increase the digital marketing
capacity of partners by strengthening digital literacy, optimizing digital marketing
channels, and developing the business's visual identity. The mentoring was carried out at
the Namira Bakery MSME, which operates in the bread, pastry, and wet snacks sector in
Lamongan Regency, Fast Java Province, involving one owner and ten female employees.
The method used was participatory mentoring through observation, needs analysis,
training, direct practice, and monitoring and evaluation. Evaluation was carried out
through direct observation and comparison of conditions before and after the mentoring.
The results of the mentoring showed an increase in digital soft skills in the form of content
creation, storytelling, and interaction with consumers. Quantitative results showed an
Increase in Instagram followers from 218 to 254 with 1,344 reel viewers, an increase in
Facebook followers from 1,209 to 1,234, and an active Shopee account with 49 followers
and receiving orders, thus proving the effectiveness of needs-based mentoring in
supporting business sustainability.

Keywords: MSMFEs:; Digital Literacy; Digital Marketing; Social Media; Shopee
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang
signifikan dalam pola pemasaran dan perilaku konsumen di era modern.
Kemampuan memanfaatkan media digital, khususnya media sosial dan
marketplace, menjadi kebutuhan penting bagi seluruh pelaku usaha untuk
mempertahankan daya saing usaha (Sharabati et al., 2024). Digital
marketing juga terbukti dapat memperluas jangkauan pemasaran dan
meningkatkan peluang ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan media
sosial, platform e-commerce, serta media pemasaran digital lainnya
(Rahmalia et al., 2025). Bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), kemampuan ini tidak hanya menjadi penunjang saja, tetapi telah
menjadi faktor utama yang menentukan keberlanjutan usaha (Patma et al.,
2021). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwasanya masih banyak
UMKM di Indonesia yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital
secara optimal akibat rendahnya literasi digital, keterbatasan pengetahuan
pemasaran digital, serta kurangnya keterampilan dalam mengelola konten
digital yang menarik dan sesuai dengan persepsi konsumen (Mariana et al.,
2025). Selain itu, minimnya keterampilan pelaku UMKM dalam mengelola
konten promosi digital juga menjadi faktor yang menghambat efektivitas
strategi pemasaran online (Gulo et al., 2025).

UMKM Namira Bakery sebagai mitra kegiatan pendampingan
menunjukkan kondisi yang serupa. Berdasarkan hasil observasi, mitra
belum mampu mengelola media sosial secara konsisten dan belum
memanfaatkan marketplace seperti Shopee sebagai sarana perluasan pasar.
Konten visual yang diunggah belum memiliki daya tarik, belum tersedia
katalog produk yang informatif, serta belum tersusun identitas digital yang
kuat. Selain itu, pemilik UMKM belum memiliki keterampilan teknis dalam
pembuatan konten, sehingga strategi pemasaran digital tidak berjalan
secara efektif. Permasalahan ini menunjukkan perlunya kegiatan
pendampingan yang terstruktur agar mitra dapat meningkatkan kapasitas
digital dalam mendukung perkembangan usahanya.

Sejumlah penelitian terdahulu memperkuat urgensi pendampingan
digital bagi UMKM. Pelatihan pembuatan konten visual dan storytelling
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan konsumen dan memperkuat
branding usaha (Agustina et al., 2025). Sementara itu, pendampingan
penggunaan media sosial secara terarah dapat meningkatkan jangkauan
audiens serta efektivitas komunikasi pemasaran (Sabir et al., 2025). Studi
lain juga menegaskan bahwa integrasi antara literasi digital, konten visual
yang baik, serta pemanfaatan platform digital dapat mendorong peningkatan
visibilitas dan penjualan UMKM (Ayunda et al., 2023). Temuan-temuan
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan digital memiliki
dampak nyata dan sesuai bagi UMKM yang masih menghadapi keterbatasan
dalam penguasaan pemahaman teknologi.



375
Nama Penulis Korespondensi, Judul dalam 3 Kata...

Kegiatan pendampingan ini juga berjalan seiring dengan kebijakan
pemerintah Indonesia yang mendorong percepatan digitalisasi UMKM
melalui program Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI)
dan berbagai inisiatif digitalisasi UMKM lainnya. Pemerintah menegaskan
bahwa peningkatan literasi digital merupakan strategi penting untuk
memperkuat daya saing UMKM di tengah perubahan preferensi konsumen
yang semakin mengandalkan platform digital dalam proses pencarian,
pembelian, dan evaluasi produk (Hapiz et al., 2025). Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital dan pemanfaatan teknologi pemasaran
digital berperan signifikan dalam meningkatkan visibilitas, kinerja
pemasaran, serta daya saing UMKM melalui optimalisasi media sosial dan
marketplace digital (Utomo & Setiyono, 2024: Susilowati et al., 2025).
Dengan demikian, kegiatan program pendampingan yang berfokus pada
literasi digital dan optimalisasi pemasaran digital menjadi langkah strategis
yang selaras dan sesuai dengan arah kebijakan nasional.

Sebagal upaya menjawab permasalahan mitra, kegiatan pendampingan
ini dirancang dengan pendekatan berbasis solusi yang mencakup
pendampingan pembaruan akun dan optimalisasi penggunaan platform
Instagram dan Facebook, pelatihan literasi digital, peningkatan
keterampilan pembuatan konten visual, penyusunan katalog produk dan
pembuatan desain kemasan baru untuk perbaikan identitas visual usaha,
serta pembuatan dan aktivasi akun marketplace Shopee sebagai upaya
memperluas jangkauan pemasaran. Seluruh kegiatan dilakukan melalui
observasi, pelatihan langsung, praktik terarah, serta monitoring performa
media sosial pada Instagram dan Facebook serta akun Shopee sehingga
mitra dapat memperoleh pengetahuan sekaligus kemampuan aplikatif yang
dapat diterapkan secara mandiri. Kegiatan pendampingan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi digital UMKM Namira Bakery,
memperkuat strategi pemasaran digital, meningkatkan kualitas konten
visual, serta memperluas jangkauan pemasaran melalui pemanfaatan
platform digital. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan
visibilitas usaha, keterlibatan konsumen, dan keberlanjutan usaha di tengah
persaingan pasar yang semakin kompetitif.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pendampingan ini melibatkan satu orang pemilik usaha dan
sepuluh karyawati sebagai mitra yang terlibat aktif dalam seluruh
rangkaian kegiatan. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan pada UMKM
Namira Bakery di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur, dengan
menggunakan metode pendampingan partisipatif sesuai kebutuhan mitra
(according to the needs). Metode ini dipilih karena mampu memfasilitasi
identifikasi kebutuhan secara langsung, meningkatkan partisipasi mitra,
serta memungkinkan proses transfer pengetahuan berlangsung secara
aplikatif dan berkelanjutan melalui keterlibatan aktif mitra pada seluruh
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rangkaian kegiatan. Pemilik usaha beserta sepuluh karyawati terlibat
langsung dalam proses observasi, analisis kebutuhan, pelatihan, praktik
langsung hingga  monitoring dan evaluasi, sehingga mampu
mengaplikasikan keterampilan pemasaran digital secara mandiri. Tahapan
pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis mulai dari tahap persiapan,
pelaksanaan inti, hingga monitoring dan evaluasi. Tahapan lengkap
pelaksanaan pendampingan disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No Tahapan Keterangan
1  Tahap a. Melakukan studi observasi awal, wawancara dan survei
Persiapan lapangan untuk memetakan kebutuhan serta

mengetahui kemampuan awal mitra dalam memahami
literasi digital dan pemasaran produk.

b. Mengidentifikasi masalah utama seperti konten visual
kurang menarik, tidak adanya katalog produk, belum
adanya akun marketplace Shopee, dan penggunaan
media sosial yang belum optimal.

c. Menyusun rencana program pendampingan yang
mencakup pembaruan akun media sosial dan
pembuatan akun Shopee, pelatihan literasi digital dan
digital marketing, pembutan inovasi desain kemasan,
dan katalog menu produk.

d. Rapat koordinasi bersama mitra untuk menetapkan
jadwal dan tempat kegiatan, menyusun materi
pelatihan, serta menyiapkan alat pendukung pelatihan.

2  Tahap a. Melakukan pembaruan akun Instagram dan Facebook,
Pelaksanaan meliputi tampilan biografi akun, hAighlight, dan
identitas visual usaha. Membuat dan mengoptimalkan
akun marketplace Shopee, termasuk tampilan akun,
unggahan produk serta deskripsi produk, dan penataan

visual yang menarik.

b. Memberikan pelatihan literasi digital dan digital
marketing melalui praktik membuat foto produk,
storytelling, caption, serta pembuatan video promosi
menggunakan Artificial Intelegence, CapCut atau
TikTok.

c. Metode pelatihan meliputi ceramah interaktif, praktik
langsung dan proses pendampingan. Pemilik usaha dan
karyawati aktif bertanya, mencoba teknik secara
langsung, dan mengaplikasikan materi yang
disampaikan.

d. Pembuatan desain kemasan baru sebagai upaya
penguatan identitas visual usaha.

e. Penyusunan katalog menu produk.

3  Tahap a. Melakukan monitoring langsung melalui observasi
Monitoring dan praktik pembuatan konten, mengedit foto atau video,
Evaluasi mengunggah produk Shopee, serta konsistensi posting

pada platform Instagram dan Facebook.

b. Melakukan evaluasi dengan membandingkan kondisi
awal dan akhir, meliputi kualitas konten, konsistensi
postingan, perkembangan insight, penambahan
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No Tahapan Keterangan
pengikut dan viewers pada akun media sosial serta
pengikut, dan pesanan pada akun marketplace Shopee.
c. Dokumentasi hasil pendampingan, perubahan identitas
visual, serta peningkatan performa digital digunakan
sebagai bahan evaluasi akhir kegiatan.

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa keberhasilan
pendampingan ditandai oleh beberapa indikator, yaitu meningkatnya
kemampuan pemilik usaha dan karyawati dalam mengelola konten digital,
konsistensi penggunaan Instagram, Facebook, dan Shopee, serta perbaikan
kualitas identitas visual usaha. Keterlibatan aktif dari mitra menjadi faktor
penting yang dapat meningkatkan keterampilan digital secara mandiri dan
mengoptimalkan platform digital sebagai sarana perluasan pasar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui studi observasi, wawancara, dan
survel lapangan untuk pemetaan kebutuhan mitra serta mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi oleh UMKM Namira Bakery. Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa mitra memiliki keterbatasan dalam aspek
literasi digital, belum optimal dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana pemasaran, belum memiliki akun Shopee, tidak memiliki katalog
produk, serta branding dan konten visual yang masih rendah. Tahap
persiapan ini juga melibatkan pemilik usaha dan sepuluh karyawati yang
memberikan informasi terkait proses produksi dan pemasaran sehingga
perancangan program dapat disusun secara tepat dan sesuai kebutuhan.
Seluruh data yang diperoleh menjadi dasar penentuan materi pendampingan
yang bersifat praktis dan dapat diimplementasikan secara langsung oleh
mitra.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pembaruan Akun Media Sosial dan Pembuatan Akun Marketplace
Shopee
Pelaksanaan program pendampingan dimulai dengan kegiatan
pembaruan akun media sosial pada platform Instagram dan Facebook,
yang dilakukan melalui perbaikan tampilan biografi akun,
penyusunan deskripsi usaha yang lebih profesional, pengaturan
highlight, penataan ulang konten visual, serta penyelarasan elemen
branding. Pada tahap 1ini juga dilakukan pembuatan akun
marketplace Shopee, mulai dari penyusunan profil toko, hingga
pengunggahan produk lengkap dengan deskripsi dan informasi harga
produk. Proses ini sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Suasana Pendampingan Pembaruan (Update)
Akun Media Sosial dan Pembuatan Akun Marketplace Shopee

Hasil program pendampingan menunjukkan adanya peningkatan
performa digital yang signifikan, antara lain kenaikan pengikut
Instagram dari 218 menjadi 254 pengikut, jumlah tayangan reels
mencapai 1.344 penayangan, serta meningkatnya pengikut Facebook
dari 1.209 menjadi 1.234 pengikut. Selain itu, pada akun marketplace
Shopee yang sebelumnya belum ada, kini sudah ada aktif dan telah
memperoleh 49 pengikut serta mulai menerima pesanan, Hal ini
membuktikan bahwasanya pembaruan identitas digital memberikan
dampak langsung terhadap jangkauan audiens serta interaksi dengan
konsumen (Fajrina et al., 2023).

b. Pelatihan dan Pendampingan Literasi Digital serta Digital Marketing
Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan literasi digital dan digital
marketing yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemilik
usaha dan karyawati dalam membuat konten digital, mengelola media
sosial, serta memahami strategi pemasaran digital. Peserta pelatihan
juga melakukan praktik langsung dalam pembuatan foto produk dan
penyusunan storytellingberbasis artificial intelligence (Al). Selain itu,
peserta pelatihan juga dilatih membuat video konten promosi melalui
aplikasi CapCut atau TikTok. Melalui kegiatan pelatihan ini, terjadi
peningkatan kemampuan pada tiga aspek utama, yaitu kemampuan
teknis dalam membuat konten visual, pemahaman terhadap strategi
pemasaran digital berbasis kebutuhan konsumen, dan pemanfaatan
fitur-fitur promosi pada platform Instagram, Facebook, serta pada
akun Shopee. Bukti peningkatan kapasitas tampak pada peningkatan
jumlah pengikut di platform Instagram, Facebook dan adanya pesanan
yang masuk melalui akun Shopee setelah pelatihan. Hal ini
membuktikan bahwasanya pelatihan dan penguatan literasi digital
dapat meningkatkan kapasitas UMKM dalam memanfaatkan media
digital, menghasilkan konten yang lebih efektif, serta mengoptimalkan
strategi pemasaran menuju perluasan jangkauan pasar (Susilowati et
al., 2025). Proses kegiatan pelatihan ini sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Suasana Kelas Pela;cihan Literasi Digital
dan Digital Marketing

Pendampingan Pembuatan Inovasi Desain Kemasan Baru
Pendampingan pada aspek inovasi desain kemasan baru bertujuan
untuk memperkuat identitas visual dan meningkatkan daya tarik
produk. Sebelum pendampingan, kemasan produk masih sederhana
dan tidak memuat informasi penting terkait usaha. Setelah
pendampingan, mitra memperoleh desain kemasan baru yang lebih
informatif dan profesional, memuat nama brand, nomor P-IRT, logo,
alamat usaha, kontak WhatsApp, serta akun Instagram, Facebook,
dan marketplace Shopee. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan citra
profesional tetapi juga mempermudah konsumen mengenali identitas
UMKM secara lebih jelas dan konsisten, sehingga mendukung
pemasaran digital yang berorientasi pada branding (Rimbawan et al.,
2024). Selain itu, kemasan baru ini juga dapat mempermudah
konsumen dalam mengenali identitas usaha melalui tersedianya
berbagai elemen informasi yang lengkap dan terstruktur (Suhartini et
al., 2024).

Pendampingan Pembuatan Katalog Menu Produk

Kegiatan berikutnya adalah penyusunan katalog menu produk
melalui platform Canva. Sebelum pendampingan, UMKM tidak
memiliki katalog sehingga konsumen sulit mengetahui jenis produk
Namira Bakery yang jumlahnya sebanyak 62 jenis. Setelah
pendampingan, katalog disusun secara sistematis dalam bentuk PDF
dan JPG untuk tampilan visual di WhatsApp Business. Katalog yang
dihasilkan memuat identitas usaha pada halaman pertama dan daftar
produk lengkap dengan harganya pada halaman berikutnya.
Penyajian yang informatif dan menarik ini memudahkan konsumen
memahami seluruh produk yang ditawarkan (Nurdiansyah et al.,
2024). Selain itu, E-katalog juga berfungsi sebagai media pemasaran
yang dapat dibagikan melalui WhatsApp, Instagram, Facebook,
maupun Shopee (Arif, 2025).
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3. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa secara keseluruhan terjadi
peningkatan kapasitas soft skill dan hard skill mitra sebesar 75% setelah
mengikuti program pendampingan, yang tercermin dari peningkatan
kemampuan dalam pembuatan konten visual dan storytelling, pengelolaan
akun media sosial, pengunggahan produk ke marketplace, serta
pemanfaatan fitur pemasaran digital secara mandiri. Monitoring dan
evaluasi dilakukan secara sistematis untuk memastikan seluruh rangkaian
kegiatan  pendampingan berjalan sesuai tujuan serta dapat
diimplementasikan oleh mitra secara mandiri (Agyapong et al., 2024). Proses
monitoring dilakukan selama kegiatan berlangsung melalui observasi
langsung, pendampingan praktik, dan komunikasi intensif dengan pemilik
usaha serta karyawati. Pada tahap monitoring, pendamping mengamati
kemampuan mitra dalam mengelola akun Instagram, Facebook, dan Shopee,
termasuk keterampilan membuat konten dan caption, menyusun promosi,
menciptakan foto produk, mengunggah produk ke marketplace, dan
menggunakan fitur media sosial. Kegiatan monitoring dan evaluasi
ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Suasana Kegiatan Monitoring
dan Evaluasi Bersama Mitra

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa adanya
peningkatan yang signifikan pada performa digital Namira Bakery. Pada
platform Instagram, jumlah pengikut meningkat dari 218 menjadi 254
pengikut, total tayangan reels mencapai 1.344 penayangan, menunjukkan
meningkatnya jangkauan konten. Pada platform Facebook, pengikut naik
dari 1.209 menjadi 1.234 pengikut, menandakan adanya pertumbuhan
keterlibatan audiens. Sementara itu, pada akun Shopee yang sebelumnya
belum memiliki akun kini telah aktif dan memperoleh 49 pengikut, serta
mulal menerima pesanan dari konsumen. Hal in1 menunjukkan bahwasanya
peningkatan kualitas tampilan produk dan identitas digital memberikan
dampak langsung terhadap aktivitas daya tarik pembelian konsumen (Aghni
& Anzie, 2025). Secara keseluruhan, hasil monitoring dan evaluasi
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menunjukkan bahwa program pendampingan berhasil meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian mitra dalam mengelola
pemasaran digital. Pemilik usaha dan karyawati dapat menerapkan teknik
digital marketing secara mandiri, membuat konten berkualitas, mengelola
akun Shopee, serta memahami strategi mempertahankan keterlibatan
konsumen. Hal ini membuktikan bahwa seluruh rangkaian program
pendampingan ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kapasitas digital Namira Bakery dan mendukung keberlanjutan usaha pada
era digital yang semakin kompetitif (Awaludin et al., 2024).

4. Kendala yang Dihadapi

Selama pelaksanaan program pendampingan, terdapat beberapa kendala
yang terekam dan memengaruhi proses implementasi strategi pemasaran
digital pada UMKM Namira Bakery. Kendala pertama adalah keterbatasan
waktu membuat pemilik usaha dan karyawati sulit konsisten melakukan
postingan, sehingga solusi yang diberikan adalah penyusunan content
kalender mingguan. Peralatan foto produk yang sederhana juga menjadi
hambatan, sehingga diperbaiki dengan penggunaan preset foto, dan template
desain agar hasil visual tetap menarik. D1 sisi lain, pemahaman tentang fitur
promosi berbayar masih rendah, sehingga perlu pelatihan lanjutan mengenai
iklan di Instagram dan Shopee. Selain itu, minimnya pengalaman dalam
membuat konten digital diatasi dengan pemberian template desain dan
panduan praktis. Dengan solusi-solusi tersebut, Namira Bakery dapat
menjalankan pemasaran digital dengan lebih mandiri dan efektif.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pendampingan pada UMKM Namira Bakery
memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan
literasi digital, kemampuan pemasaran berbasis teknologi, serta penguatan
identitas visual usaha. Seluruh rangkaian program pendampingan, mulai
dari pembaruan akun media sosial, pembuatan akun marketplace Shopee,
pelatihan literasi digital dan digital marketing, inovasi desain kemasan,
hingga penyusunan katalog menu produk, telah berhasil meningkatkan
kemampuan mitra dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri.
Peningkatan kompetensi ini tercermin dari kemampuan mitra dalam
membuat konten visual, menyusun storytelling, mengunggah produk pada
marketplace, serta memahami strategi interaksi dengan konsumen. Secara
keseluruhan, terjadi peningkatan kapasitas soft skill dan hard skill mitra
sebesar 75%, ditunjukkan oleh peningkatan penguasaan aplikasi desain,
teknik menciptakan foto produk dan storytelling yang menarik, kemampuan
mengelola akun media sosial, serta keaktifan dalam menjalankan
operasional toko digital. Dampak nyata pendampingan juga terlihat melalui
peningkatan insight digital, seperti kenaikan jumlah pengikut pada platform
Instagram dan Facebook, naiknya viewers pada konten reels Instagram,
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serta semakin dikenalnya toko Shopee yang kini telah memiliki pengikut dan
menerima pesanan.

Meskipun program pendampingan telah berjalan dengan efektif, masih
diperlukan tindak lanjut untuk memperkuat konsistensi pengelolaan konten,
penggunaan fitur promosi berbayar, serta manajemen penjadwalan posting
yang lebih sistematis. Saran yang dapat diberikan adalah perlunya program
pendampingan lanjutan berupa pelatihan strategi pemasaran digital tingkat
lanjut, optimalisasi fitur iklan di Instagram dan marketplace Shopee, serta
pendalaman manajemen brand agar dapat memperluas jangkauan pasar.
Selain itu, penelitian atau pengabdian berikutnya dapat mengembangkan
fokus pada digitalisasi proses produksi, pengelolaan keuangan berbasis
aplikasi, serta penerapan customer relationship management sederhana
untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Upaya lanjutan ini diharapkan
nantinya mampu memperkuat keberlanjutan usaha UMKM Namira Bakery
dan meningkatkan daya saing di tengah perkembangan ekonomi digital yang
semakin dinamis.

UCAPAN TERIMA KASIH

Apresiasi yang sebesar-besarnya disampaikan kepada mitra yakni UMKM
Namira Bakery di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur yang telah
menunjukkan kerja sama yang baik, keterbukaan, dan partisipasi aktif
selama proses program pendampingan. Dukungan dan kolaborasi dari
pemilik usaha serta karyawati menjadi faktor penting dalam keberhasilan
kegiatan, mulai dari pembaruan akun media sosial, pelatihan literasi digital,
optimalisasi akun marketplace Shopee, pembuatan inovasi desain kemasan
baru, hingga penyusunan katalog menu produk. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkonbtribusi secara
langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan kegiatan program
pendampingan ini, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan
dengan baik dan lancar serta mampu menghasilkan output yang bermanfaat
bagi mitra.
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